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PERSEPSI DAN SIKAP PENERIMAAN ROTASI KERJA PERAWAT
PELAKSANA DI RSUD SLEMAN

Alfonsa Ratry Wirratna Sari*, Tedy Candra Lesmana?, Nur Anisah®

INTISARI

Latar belakang : Rotasi pekerjaan adalah teknik yang dapat diakses untuk
meningkatkan efisiensi perawat dalam memberikan layanan berkualitas kepada
semua orang yang membutuhkan serta dapat menjaga keseimbangan antara
pekerjaan perawat. Pendekatan rotasi kerja dipengaruhi oleh minat, cara
merespons perubahan dan persepsi pribadi masing-masing karyawan. Persepsi
perawat tentang rotasi pekerjaan dapat mempengaruhi sikap mereka untuk
menerima atau menolak.

Tujuan penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
persepsi dan sikap penerimaan rotasi kerja perawat pelaksana di RSUD Sleman.
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimental  dengan
rancangan penelitian  deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional.
Metode pengambilan sampel menggunakan teknik purposiv sampling dengan
perhitungan rumus slovin didapatkan sampel sejumlah 43 perawat. Alat ukur yang
digunakan adalah skala persepsi rotasi kerja dengan reliabilitas 0.725 dan skala
sikap penerimaan terhadap rotasi kerja dengan reliabilitas 0.815. Teknik analisa
data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisa data bivariat melalui
uji Spearman Rank.

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
persepsi perawat dengan sikap penerimaan rotasi kerja di RSUD Sleman dengan
p-value = 0,001 dengan tingkat korelasi cukup sebesar 0,504.

Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara persepsi perawat dengan sikap penerimaan rotasi kerja di RSUD
Sleman.

Kata kunci : Persepsi, Perawat, Rotasi kerja, Sikap penerimaan.
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PERCEPTIONS AND ATTITUDES TOWARDS THE ACCEPTANCE OF
JOB ROTATION OF EXECUTIVE NURSES AT THE SLEMAN
REGIONAL GENERAL HOSPITAL

Alfonsa Ratry Wirratna Sari', Tedy Candra Lesmana?, Nur Anisah®

ABSTRACT

Background : Job rotation is an accessible technique to improve nurses'
efficiency in providing quality services to all people in need and can maintain a
balance between nurses' work. The approach to job rotation is influenced by the
interests, ways of responding to change and personal perceptions of each
employee. Nurses' perceptions of job rotation can influence their attitudes to
accept or reject.

Objective : This study aims to determine the relationship between perceptions
and attitudes of acceptance of job rotation of executive nurses at Sleman Regional
Hospital.

Methods : This study is a non-experimental study with descriptive correlation
research design with a cross sectional approach. The sampling method used
purposive sampling technique with the calculation of the slovin formula obtained
a sample of 43 nurses. The measuring instrument used was the work rotation
perception scale with a reliability of 0.725 and an acceptance attitude scale
towards work rotation with a reliability of 0.815. The data analysis technique used
to test the hypothesis is bivariate data analysis through the Spearman Rank test.
Results : The results showed that there was a positive relationship between
nurses' perceptions and attitudes towards work rotation acceptance at Sleman
Hospital with a p-value = 0.001 with a moderate correlation level of 0.504.
Conclusion : Based on the results of the study, it is concluded that there is a
relationship between nurses' perceptions and attitudes towards acceptance of work
rotation at Sleman Regional Hospital.

Keywords : Acceptance attitude, Job rotation, Nurses, Perception.

1 Students of Nursing (S1) Study Program and Nurses STIKES Wira Husada Yogyakarta
2 Lecturer STIKES Wira Husada Yogyakarta
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan pelayanan kesehatan tergantung pada peran serta perawat
dalam memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pasien (Potter et al.,
2017). Kualitas pelayanan keperawatan yang baik merupakan salah satu
faktor penting bagi kepuasan pasien. Banyak faktor mempengaruhi pelayanan
keperawatan, termasuk sistem rotasi kerja dalam pengelolaan manajemen
sumber daya manusia (Adi, 2018). Rotasi pekerjaan untuk perawat adalah
praktik umum yang digunakan di banyak unit pelayanan kesehatan. Rotasi
pekerjaan adalah teknik yang dapat diakses untuk meningkatkan efisiensi
perawat dalam memberikan layanan berkualitas kepada semua orang yang
membutuhkan serta dapat menjaga keseimbangan antara pekerjaan perawat.
Pendekatan rotasi kerja dipengaruhi oleh minat, cara merespons perubahan
dan persepsi pribadi masing-masing karyawan (Mohan & Gomathi, 2015).

Penting bagi perawat untuk mengetahui persepsi awal tentang program
rotasi agar program rotasi dapat mencapai tujuannya. Penetapan kebijakan
program rotasi kerja akan menimbulkan persepsi yang berbeda dari perawat.
Bagi perawat yang memiliki persepsi rotasi positif akan mendapat respons
positif. Sebaliknya, jika perawat memiliki persepsi negatif terhadap program
rotasi maka akan menimbulkan konflik individu dan kelompok bagi perawat
yang belum siap untuk dilakukan rotasi (Shin & Yu, 2017). Keputusan rotasi
harus dibuat berdasarkan pendapat karyawan dan diambil bersama-sama
sehingga keputusan rotasi akan lebih mudah diterima, ketika karyawan
memulai jalur rotasi dengan sukarela dan sadar, dia akan berbagi tanggung
jawab pada titik pengembangan keterampilan manajemen (Ranjbar & Morad
Heidari-Gorji, 2018).

Kesenjangan tenaga kerja di Amerika dan pergantian rumah sakit terus
terjadi, secara nasional tingkat pergantian perawat tercatat sebesar 22,5%

(NSI Nursing Solutions, 2023). Rotasi kerja di rumah sakit dengan



kompleksitas sedang di sebuah kota di Brasil Selatan menimbulkan
kecemasan, ketakutan, frustrasi, kesedihan, kesusahan, dan perasaan tidak
aman yang dikaitkan dengan komunikasi yang tidak efektif dan kurangnya
partisipasi tim dalam mengembangkan rencana rotasi (Pinhatti et al., 2017).
Hasil penelitian lain di sebuah rumah sakit umum di Yunani Utara
menunjukkan bahwa sekitar setengah dari peserta tidak setuju atau sangat
tidak setuju dengan kesediaan mereka untuk menerima rotasi pekerjaan,
sehingga dapat menyebabkan hilangnya minat untuk berpartisipasi dalam
sistem rotasi (Platis et al., 2021). Sebanyak 35,6% dari 84,9% perawat di
Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Kariadi Semarang dilakukan rotasi kerja
didapatkan kategori stres berat dan sangat berat masing-masing menyumbang
2,1% (Tania & Hidayati, 2019). Dari penelitian yang dilakukan di Rumah
Sakit Jiwa Pusat Prof. Dr. Soerojo Magelang didapatkan sejumlah 64
responden (46,7%) memiliki persepsi kurang terhadap rotasi kerja (Adi et al.,
2015).

Rotasi pekerjaan adalah mekanisme yang digunakan oleh pemberi kerja
untuk mengembangkan karyawan dalam bidang tertentu. Rotasi pekerjaan
memberikan  kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan karyawan dalam berbagai perubahan pekerjaan. Kegiatan rotasi
pekerjaan terutama diikuti di rumah sakit dapat membantu lebih
meningkatkan dalam pekerjaan karyawan mereka (Mohan & Gomathi, 2015).
Persepsi adalah proses aktif mengidentifikasi, menafsirkan dan
menginterpretasikan stimulus atau rangsangan, baik berupa orang, benda,
peristiwa atau kejadian, situasi dan kegiatan yang diterima panca indra
manusia (Swarjana, 2022). Sikap adalah pandangan, pendapat atau perasaan
terhadap suatu objek atau orang atau peristiwa tertentu. Lebih lanjut,
tanggapan sikap seseorang sering diungkapkan dalam bentuk suka atau tidak
suka, atau dapat juga diartikan setuju atau tidak setuju (Swarjana, 2022).
Persepsi perawat tentang rotasi pekerjaan dapat mempengaruhi sikap mereka
untuk menerima atau menolak rotasi pekerjaan. Untuk dapat mencapai

tujuannya memberikan pelayanan medis yang profesional dan berkualitas,



rumah sakit membutuhkan staf termasuk perawat dengan tingkat komitmen
yang tinggi (Nursalam, 2014) termasuk mereka yang bersedia berada di
ruangan mana pun untuk memberikan pelayanan.

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Sleman merupakan Satuan Kerja
Organisasi Perangkat Daerah atau (SKPD) yang merupakan bagian dari
Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Sleman di lingkungan pemerintah
Kabupaten Sleman. RSUD Sleman resmi menjadi RS Pendidikan pada
tanggal 19 Oktober 2018, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan
No. HK .01.07/MENKES/601/2018. RSUD Sleman juga memperoleh
kelulusan atas Penilaian Akreditasi Rumah Sakit 16 Pelayanan Penuh dari
Komisi Akreditasi Rumah Sakit (KARS) termasuk didalamnya pelayanan
medis, gawat darurat, intensif, kamar operasi, perinatal dan keperawatan
(RSUD Sleman, 2018).

Rumah sakit adalah institusi pelayanan  kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang
menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat
(Kemenkes RI, 2018). Peran sumber daya manusia menjadi hal mutlak
diperlukan untuk menjamin mutu pelayanan kesehatan yang diberikan untuk
memenuhi standar nasional dan internasional. Perawat sebagai garda terdepan
yang 24 jam berhubungan langsung melayani pasien, selalu berada di barisan
terdepan dan dituntut mampu mengembangkan diri, melayani, memenuhi
harapan pasien secara optimal (PPNI, 2017). Minimnya tenaga menyebabkan
rumah sakit merotasi perawat dari satu ruangan ke ruangan lain untuk
meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan di ruangan tersebut. Sebagai
bagian dari institusi, perawat semestinya mengikuti segala peraturan yang
tertuang dalam kontrak kerja yang telah ditandatangani termasuk didalamnya
kebijakan rotasi kerja. Efek rotasi dapat menimbulkan reaksi yang berbeda
pada perawat tergantung bagaimana mereka memersepsikan dan menyikapi
rotasi pekerjaan.

Rotasi kerja di RSUD Sleman terjadi secara situasional seperti pada

saat salah satu ruang perawatan kekurangan tenang dikarenakan ada perawat



yang naik jabatan atau pensiun sehingga diambilkan dari ruangan lain serta
saat pandemi terjadi yang mengharuskan membuka ruang rawat inap khusus
infeksius maka dilakukan rotasi untuk memenuhi kebutuhan tenaga di ruang
baru tersebut. Dalam pelaksanaannya beberapa perawat menolak bahkan tidak
mau ditempatkan di ruang yang baru, hal tersebut mengakibatkan perawat
yang seharusnya tidak dilakukan rotasi menjadi pengganti perawat yang tidak
mau dipindahkan.

Jumlah perawat yang bekerja di RSUD Sleman sampai bulan Maret
2023 diketahui sebanyak 243 yang terdiri dari 15 perawat sebagai kepala
ruang, 41 sebagai perawat primer, 59 perawat pelaksana ruang Kkhusus
meliputi kamar operasi, perawatan intensif, perinatologi serta hemodialisa, 76
merupakan perawat pelaksana yang bertugas di IGD, poliklinik dan rawat
inap yang sudah bekerja di RSUD Sleman > 5 tahun, 36 memiliki masa kerja
< 5 tahun, sisanya adalah perawat berstatus latih kerja sejumlah 16 orang.
Masing-masing perawat di setiap ruang akan mengalami rotasi kerja sesuai
program manajerial keperawatan, tetapi tercatat 31 perawat pelaksana belum
pernah dilakukan rotasi kerja.

Hasil wawancara pada 5 perawat terkait persepsi tentang rotasi kerja
menunjukkan 3 perawat menyatakan ketidaksiapannya untuk dilakukan rotasi
kerja dengan alasan merasa tidak nyaman dengan tempat baru. Perawat
memersepsikan rotasi pekerjaan sebagai hal yang membebani karena merasa
tidak memiliki keahlian yang cukup di bidang yang baru mereka masuki
sehingga mereka merasa tidak stabil secara emosional dengan harus
beradaptasi dengan lingkungan kerja yang baru. Mereka menyikapi rotasi
pekerjaan dengan tidak siap bahkan menolak untuk dipindahtugaskan ke
ruangan lain, sedangkan 2 perawat lain menerima rotasi kerja sebagai
jembatan pengembangan karier mereka. Hasil wawancara dengan kepala
keperawatan RSUD Sleman didapatkan data bahwa belum ada kebijakan dan

SOP mengenai pelaksanaan rotasi kerja.



Berdasarkan studi pendahuluan tersebut maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai persepsi perawat tentang rotasi kerja

dan hubungannya dengan sikap penerimaan perawat di RSUD Sleman.

. Rumusan Masalah
Rumusan Masalah penelitian ini adalah: Bagaimanakah hubungan
persepsi dan sikap penerimaan rotasi kerja perawat pelaksana di RSUD

Sleman?

. Tujuan Penelitian
Dalam setiap kegiatan tentunya ada tujuan yang ingin dicapai, demikian
juga pelaksanaan penelitian ini. Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Tujuan umum
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan persepsi dan sikap
penerimaan rotasi kerja perawat pelaksana di RSUD Sleman.
2. Tujuan khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini antara lain:
a. Untuk mengetahui persepsi perawat pelaksana tentang rotasi kerja di
RSUD Sleman.
b. Untuk mengetahui sikap penerimaan perawat pelaksana tentang rotasi
kerja di RSUD Sleman.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, antara lain:

1. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai persepsi
perawat dan sikap penerimaan perawat tentang rotasi kerja serta untuk
membandingkan antara teori yang didapat dengan praktik yang dijalankan
rumah sakit.

2. Bagi pengelola RSUD Sleman
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi rumah sakit untuk

peningkatan pelaksanaan rotasi kerja di lingkungan RSUD Sleman dengan



membuat kebijakan dan SOP yang jelas tentang rotasi kerja serta
pemberian penghargaan bagi yang bersedia dilakukan rotasi kerja misalnya
dengan pemberian kenaikan jabatan.

3. Bagi perawat RSUD Sleman
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan
perawat RSUD Sleman tentang rotasi kerja sehingga dapat meningkatkan
penerimaan perawat terhadap rotasi kerja sesuai dengan tanggung jawab
dan komitmen terhadap organisasi.

4. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi peneliti
lain yang ingin melakukan intervensi terhadap permasalahan tentang rotasi

kerja serta cara mengatasi masalah yang terjadi mengenai rotasi kerja.

E. Ruang Lingkup
Ruang lingkup materi dalam penelitian ini adalah bidang manajemen

keperawatan.

F. Keaslian Penelitian
Beberapa penelitian yang mempelajari tentang rotasi kerja antara lain
pernah dilakukan oleh:

1. Sebt & Ghasemi (2021)yang meneliti tentang rotasi kerja sebagai tanggung
jawab perusahaan untuk meningkatkan sumber daya manusia
menggunakan metode penelitian deskriptif-komparatif. Sampel studi kasus
dalam penelitian ini adalah 1221 dari sekitar 11.000 perawat yang
tergabung dalam Asosiasi Perawat. Alat pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi: 8 kuesioner, database dan
wawancara. Analisis data dilakukan dengan software SPSS. Variabel
penelitian meliputi rotasi pekerjaan dan stres kerja perawat. Persamaan
ditemukan pada variabel rotasi kerja perawat. Perbedaan penelitian adalah

waktu penelitian, lokasi penelitian dan metode penelitian.



2. Ranjbar & Morad Heidari-Gorji (2018) meneliti hubungan antara

efektivitas rotasi kerja dan pemberdayaan psikologis perawat Iran. Jenis
penelitian dengan desain cross sectional, metode sampling menggunakan
random sampling 277 perawat yang bekerja di Rumah Sakit llmu
Kedokteran Universitas Mazandaran, alat yang digunakan adalah
kuesioner pemberdayaan psikologis Spritzer dan pandangan perawat
tentang kuesioner efisiensi rotasi pekerjaan, data dianalisis menggunakan
tes deskriptif dan inferensial (ANOVA dua arah dengan test Tukey,
korelasi Pearson dan regresi berganda) Persamaan ditemukan pada variabel
rotasi kerja perawat. Perbedaan  penelitian tersebut adalah waktu
penelitian, lokasi, dan tempat penelitian variabel terikatnya.

. Tania & Hidayati, (2019) meneliti hubungan rotasi kerja terhadap stres
perawat, menggunakan desain korelasional. Penelitian dilakukan di
fasilitas Paviliun Garuda RSUP Dr. Kariadi Semarang yang dilakukan
pada 146 perawat dengan teknik stratified sampling berdasarkan Kriteria
inklusi dan eksklusi. Alat penelitian menggunakan kuesioner DASS
(Depressive Anxiety Stress Scale) dan 5 pertanyaan terbuka untuk menilai
tingkat stres perawat. Analisis dua variabel dilakukan dengan Pearson Chi-
Square. Persamaan ditemukan pada variabel rotasi kerja perawat.
Perbedaan penelitian ini adalah waktu penelitian, lokasi penelitian dan

variabel terikatnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan tentang penelitian

hubungan Persepsi dan Sikap Penerimaan Rotasi Kerja Perawat Pelaksana di

RSUD Sleman, kesimpulannya adalah sebagai berikut:

1.

Persepsi perawat tentang rotasi kerja di RSUD terbanyak memiliki
persepsi cukup yaitu sebanyak 32 orang (74,4%).

Sikap penerimaan rotasi kerja perawat di RSUD Sleman terbanyak
memiliki sikap positif yaitu sebanyak 22 orang (51,2%).

Terdapat hubungan antara persepsi perawat dengan sikap penerimaan
rotasi kerja di RSUD Sleman dengan nilai signifikan sebesar 0.001
(p<0.05) dengan tingkat korelasi cukup kuat dan positif sebesar 0,504.

B. Saran

1.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti
mengenai persepsi perawat dan sikap penerimaan perawat tentang rotasi
kerja serta untuk membandingkan antara teori yang didapat dengan
praktik yang dijalankan rumah sakit.

Bagi Pengelola RSUD Sleman

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi rumah sakit untuk
peningkatan dan evaluasi pelaksanaan rotasi kerja di lingkungan RSUD
Sleman untuk masa yang akan datang agar lebih terencana dengan
sebaik-baiknya dengan membuat kebijakan dan SOP yang jelas tentang
rotasi kerja serta pemberian penghargaan bagi yang bersedia dilakukan
rotasi kerja misalnya dengan diberikan pelatihan Kkhusus untuk
pengembangan ilmu ataupun pemberian kenaikan jabatan.

Bagi Perawat RSUD Sleman

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan pengetahuan

perawat RSUD Sleman tentang rotasi kerja sehingga dapat meningkatkan
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penerimaan perawat terhadap rotasi kerja sesuai dengan tanggung jawab
dan komitmen terhadap organisasi serta sebagai bahan evaluasi bagi
perawat akan pentingnya rotasi kerja. Persepsi pelaksanaan rotasi kerja
yang baik akan dapat mengurangi efek negatif dari rotasi kerja dan dapat
meningkatkan kinerja. Untuk itu rotasi kerja bukan halangan untuk tetap
berkarya dengan sebaik-baiknya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau data
awal untuk mengembangkan penelitian terkait dengan pelaksanaan rotasi
kerja, dapat juga sebagai bahan masukan bagi peneliti lain yang ingin
melakukan intervensi terhadap permasalahan tentang rotasi kerja serta

cara mengatasi masalah yang terjadi mengenai rotasi kerja.
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